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ABSTRAK

Diana Pita Sari : Pengembangan Modul Bernuansa Karakter dengan
Tampilan Majalah Dilengkapi Word Square pada
Materi Sel untuk Siswa SMA Kelas XI

Peranan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran sangat besar. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk memiliki keterampilan dasar dalam mengajar.
Salah satu keterampilan dasar yang cukup penting adalah keterampilan
mengembangkan bahan ajar yang menarik dan mudah dipahami oleh siswa.
Bahan ajar di sekolah masih memiliki beberapa kelemahan dan kurang membantu
siswa memahami materi biologi terutama pada materi sel. Selain itu, bahan ajar di
sekolah masih banyak menekankan pada pencapaian ranah kognitif saja,
sedangkan ranah afektif cenderung terabaikan. Sehingga perlu dikembangkan
modul yang menekankan pada ranah afektif, dengan menyisipkan nilai-nilai
karakter pada modul. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul bernuansa
karakter dengan tampilan majalah dilengkapi Word Square pada materi sel untuk
siswa SMA kelas XI, serta untuk mengetahui validitas dan praktikalitasnya.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang menggunakan
tiga tahap dari 4-D models, yang terdiri dari tahap define (pendefinisian), design
(perancangan) dan develop (pengembangan). Subjek penelitian ini terdiri dari 5
orang validator dan uji praktikalitas oleh 2 orang guru dan 20 orang siswa kelas X
SMAN 4 Pariaman. Data penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari
angket validitas dan praktikalitas, kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif.

Dari penelitian ini, dihasilkan bahan ajar berupa modul bernuansa karakter
dengan tampilan majalah dilengkapi Word Square pada materi sel untuk siswa
SMA kelas XI. Hasil validitas oleh dosen dan guru diperoleh nilai rata-rata
sebesar 89,83 % dengan kriteria valid dari segi kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian dan kegrafikan. Hasil uji praktikalitas oleh guru memiliki nilai rata-rata
89,72% dengan kriteria praktis, sedangkan hasil uji praktikalitas oleh siswa
memiliki nilai rata-rata 86,39% dengan kriteria praktis dari segi kemudahan
penggunaan, efisiensi waktu pembelajaran dan manfaat. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa modul bernuansa karakter dengan tampilan majalah
dilengkapi Word Square pada materi sel untuk siswa SMA kelas Xl yang
dikembangkan telah memiliki kriteria valid dan praktis.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa dan meningkatkan kualitas manusia dalam rangka mengembangkan
diri sebagai manusia seutuhnya. Salah satu sarana yang digunakan untuk
mengembangkan diri adalah sekolah. Pendidikan di sekolah merupakan proses
pembelajaran yang melibatkan interaksi antara guru dan siswa, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Peranan guru dalam mencapai tujuan pembelajaran sangat besar. Oleh
karena itu, guru dituntut untuk memiliki keterampilan dasar agar dapat
membantu siswa dalam belajar. Menurut Lufri (2010: 72), ada sepuluh
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru yaitu:

Keterampilan bertanya (dasar dan lanjut), keterampilan memberi
penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan
menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran,
keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan
mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan
perorangan, keterampilan mengembangkan dan menggunakan
media serta keterampilan mengembangkan Emotional Spritual
Quotient (ESQ) dan skill.

Salah satu keterampilan dasar yang cukup penting adalah keterampilan
mengembangkan dan menggunakan media. Pengembangan dan penggunaan

media pembelajaran yang tepat dapat memudahkan siswa dalam memahami

materi pelajaran dan membantu siswa untuk mempelajari kompetensi tertentu



serta dapat menciptakan pembelajaran yang menarik, melatih kemampuan,
meningkatkan keterampilan dan pemahaman siswa.

Media pembelajaran adalah suatu perantara yang membawa pesan atau
informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud
pembelajaran. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Sadiman dkk. (2009:
7) bahwa “media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi”.

Banyak media yang dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran. Salah satu media yang biasa digunakan oleh guru adalah media
cetak. Media cetak dapat berupa diktat, handout, lembar kerja siswa (LKS),
lembar diskusi siswa (LDS), charta, modul, bahan ajar dan lain-lain. Jadi
seorang guru harus bisa memilih media yang sesuai dengan kebutuhan
siswanya.

Media cetak yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran
salah satunya adalah modul. Modul merupakan bahan ajar yang ditulis dengan
tujuan agar peserta didik dapat belajar secara mandiri, dengan atau tanpa
bimbingan dari guru. Sebagaimana yang temuat dalam Panduan
Pengembangan Bahan Ajar (2008: 13) modul sebagai media mandiri dalam
pembelajaran memiliki beberapa komponen yaitu:

(1) Kompetensi yang akan dicapai
(2) Content atau isi materi

(3) Informasi pendukung
(4) Latihan-latihan



(5) Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)

(6) Evaluasi

(7) Balikan terhadap hasil evaluasi

Berdasarkan wawancara peneliti dengan beberapa orang siswa kelas XI

di SMAN 4 Pariaman. Siswa juga menyatakan bahwa materi sel sulit
dipahami karena tidak bisa diamati secara langsung. Selain itu, bahan ajar
yang tersedia di sekolah juga kurang menarik minat baca siswa. Hal ini
mengakibatkan rendahnya nilai ulangan harian biologi siswa kelas XI di
SMAN 4 Pariaman. Nilai rata-rata tersebut masih dibawah Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah yaitu 78.

Tabel 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Mata Pelajaran Biologi pada Materi
Sel Kelas XI IPA SMAN 4 Pariaman Tahun Ajaran 2013/2014

No Kelas Rata-Rata Ulangan Harian
1 X1 IPA; 72,64
2 XI'IPA; 62,35
3 XI'IPA; 61,25
4 XI'IPA, 58,05

(Sumber: SMA Negeri 4 Pariaman)

Hal ini sesuai dengan observasi yang telah peneliti lakukan pada
Program Pengalaman Lapangan Kependidikan (PPL-K) di SMAN 4 Pariaman
semester ganjil Tahun Pelajaran 2013/2014 dan wawancara dengan guru mata
pelajaran biologi kelas X1 di SMAN 4 Pariaman, diketahui bahwa sumber
belajar utama bagi siswa adalah buku teks. Buku teks tersebut sudah cukup
bagus, namun masih ada beberapa kelemahan. Buku teks tersebut kurang

menyajikan gambar yang representatif, disajikan dalam bentuk narasi yang



panjang dan kurang menyajikan Lembar Kegiatan Siswa yang dapat
membantu siswa dalam memahami materi, selain itu tampilan bahan ajar
belum dapat menarik minat belajar siswa. Gambar 1 memperlihatkan beberapa

buku teks yang digunakan siswa kelas X1 SMAN 4 Pariaman.
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Gambar 1. Buku teks yang digunakan siswa kelas X1 SMAN 4 Pariaman

Dilihat dari kekurangan buku teks yang digunakan, siswa kurang
termotivasi untuk membaca dan sulit untuk memahami materi sehingga siswa
kurang bisa belajar secara mandiri.

Salah satu solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan membuat bahan ajar berupa modul yang dapat memotivasi belajar
siswa. Modul tersebut disiapkan oleh guru untuk menuntun siswa memahami
materi pelajaran secara mandiri dan meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Mulyasa (2006: 231)
bahwa “modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis untuk

membantu siswa mencapai tujuan belajar”.



Untuk melengkapi bahan ajar yang tersedia di sekolah yang masih
menekankan pada ranah kognitif saja. Maka modul disisipi dengan nilai-nilai
karakter, selain itu merupakan salah satu cara untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional tertuang dalam pasal 3
Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas). Pasal 3 UU Sisdiknas menyebutkan:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Upaya penanaman karakter positif sebagai fungsi pendidikan nasional
tersebut dapat diwujudkan melalui pendidikan berkarakter. Diharapkan nilai-
nilai karakter tersebut dapat dijadikan sebagai sarana untuk menanamkan
nilai-nilai karakter kepada siswa, melatih siswa untuk berprilaku mulia,
termasuk dalam pembelajaran biologi.

Dilihat dari kekurangan buku teks yang belum mampu menarik minat
baca siswa. Maka modul disajikan dengan tampilan majalah, yang diharapkan
mampu menarik perhatian siswa untuk membacanya karena modul disertai
dengan tulisan dan gambar yang berwarna. Penelitian Amri (2012)
membuktikan bahwa modul dengan tampilan majalah dapat membuat siswa

lebih tertarik untuk membacanya, modul tersebut telah memenuhi kriteria



valid dengan nilai 86,38% dan dikategorikan sangat praktis oleh guru dengan
nilai 90,56% serta praktis oleh siswa dengan nilai 89,49%.

Agar siswa yang memiliki kemampuan belajar dari siswa lainnya
dapat mencapai kapasitas optimal dalam belajar. Maka modul dipadukan
dengan Word Square yang dapat dijadikan lembaran pengayaan untuk siswa.
Word Square salah satu alat bantu/media pembelajaran berupa kotak-kotak
yang berisi kumpulan huruf. Pada kumpulan huruf tersebut terkandung
konsep-konsep yang harus ditemukan oleh siswa sesuai dengan pertanyaan
yang berorientasi pada tujuan pembelajaran Setiawan (2012). Word Square
berfungsi untuk mengeksplorasi pemahaman siswa kembali, dengan
memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam
mencari jawaban pada kotak-kotak jawaban. Sejauh ini menurut pengamatan
terbatas peneliti, belum tersedia modul bernuansa pendidikan karakter dengan
tampilan majalah dilengkapai Word Square pada materi sel untuk siswa SMA
kelas XI.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang ”Pengembangan Modul Bernuansa Karakter
dengan Tampilan Majalah Dilengkapi Word Square pada Materi sel
untuk Siswa SMA Kelas XI”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat identifikasi beberapa

masalah dalam penelitian ini yaitu.

1. Bahan ajar yang tersedia kurang menarik minat baca siswa.



2. Materi sel merupakan materi yang sulit dipahami karena tidak bisa diamati
secara langsung oleh siswa

3. Bahan ajar kurang menyajikan gambar yang representatif, disajikan dalam
bentuk narasi panjang dan kurang menyajikan Lembar Kegiatan Siswa.

4. Rendahnya nilai rata-rata ulangan harian mata pelajaran biologi pada
materi sel kelas XI IPA di SMAN 4 Pariaman.

5. Bahan ajar yang digunakan belum menekankan pada pencapaian ranah
afektif.

6. Belum tersedia modul bernuansa karakter dengan tampilan majalah
dilengkapi Word Square yang valid dan praktis pada materi sel untuk
siswa SMA kelas XI.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka
peneliti membatasi masalah penelitian ini yaitu belum tersedianya modul
bernuansa karakter dengan tampilan majalah dilengkapi Word Square yang

valid dan praktis pada materi sel untuk siswa SMA kelas XI.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah.
1. Bagaimana cara menghasilkan modul bernuansa karakter dengan tampilan
majalah dilengkapi Word Square pada materi sel untuk siswa SMA kelas

XI?



2. Bagaimana validitas modul bernuansa karakter dengan tampilan majalah
dilengkapi Word Square pada materi sel untuk siswa SMA kelas XI yang
dikembangkan?

3. Bahan ajar yang tersedia belum menekankan pada pencapaian ranah
afektif.

4. Bagaimana praktikalitas modul bernuansa karakter dengan tampilan
majalah dilengkapi Word Square pada materi sel untuk siswa SMA kelas
Xl yang dikembangkan?

E. Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan modul bernuansa karakter dengan tampilan majalah
dilengkapi Word Square pada materi sel untuk siswa SMA kelas XI
2. Mengetahui validitas modul bernuansa karakter dengan tampilan majalah
dilengkapi Word Square pada materi sel untuk siswa SMA kelas XI
3. Mengetahui praktikalitas modul bernuansa karakter dengan tampilan
majalah dilengkapi Word Square pada materi sel untuk siswa SMA kelas
XI.
F. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan berguna untuk.

1. Bagi guru, sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan
dalam pembelajaran untuk meningkat mutu pendidikan.

2. Bagi siswa, untuk memudahkan mempelajari biologi melalui bahan ajar
berbentuk modul.

3. Bagi peneliti, sebagai media yang dapat digunakan dalam pembelajaran.



4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan masukan untuk memotivasi timbulnya
ide-ide baru dalam mengembangkan bahan ajar di sekolah.
G. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kerancuan dalam penelitian ini, maka defenisi
operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Modul
Modul merupakan salah satu bahan ajar berupa paket belajar mandiri
yang berisikan uraian materi, lembaran latihan serta kunci setiap
lembaran latihan yang dapat membantu siswa dalam memahami materi.
Modul yang dikembangkan adalah modul bernuansa karakter dengan
tampilan majalah dilengkapi Word Square pada materi sel untuk siswa
SMA Kelas XI. Materi modul diambil dari beberapa literatur yang
memiliki relevansi dengan materi yang dibelajarkan dan materi pokok
yang harus dikuasai siswa. Modul dikemas sedemikian rupa sehingga
diharapkan dapat menarik siswa dalam belajar.
2. Karakter
Karakter merupakan bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti,
perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen dan watak. Diharapkan
nilai-nilai karakter dapat memberikan motivasi, mendidik siswa agar
dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam
kehidupan sehari-hari saja, sehingga mereka dapat memberikan
kontribusi yang positif kepada lingkungannya. Selain itu nilai-nilai

karakter yang disisipkan pada modul yang dikembangkan dapat
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melengkapi kekurangan buku teks yang masih menekankan pada
pencapaian ranah kognitif.
3. Tampilan Majalah
Modul yang dikembangkan didesain dengan tampilan majalah
diharapkan mampu menarik minat baca siswa. Tampilan modul terdiri
dari kolom-kolom, ditulis dengan gaya bahasa yang mudah dimengerti
oleh siswa dan disertai dengan tulisan-tulisan berwarna untuk menarik
perhatian sehingga menyenangkan untuk dibaca.
4. Word Square
Word square merupakan salah satu alat bantu/media pembelajaran
berupa kotak-kotak kata yang berisi kumpulan huruf. Pada kumpulan
huruf tersebut terkandung konsep-konsep yang harus ditemukan oleh
siswa sesuai dengan pertanyaan Yyang berorientasi pada tujuan
pembelajaran. Modul divariasikan dengan Word Square yang dijadikan
sebagai lembar pengayaan bagi siswa yang memiliki kemampuan lebih.
G. Spesifikasi Produk
Produk pengembangan yang dihasilkan adalah modul bernuansa
karakter dengan tampilan majalah dilengkapi Word Square pada materi sel
untuk siswa SMA kelas XI. Adapun spesifikasi produk yang diharapkan
dalam penelitian ini adalah.
1. Materi pada modul disesuaikan dengan kebutuhan siswa berdasarkan
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD), Indikator dan

Tujuan Pembelajaran.
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Modul dilengkapi dengan petunjuk penggunaan modul sehingga dapat
memudahkan siswa dalam mempelajari modul.

Pada modul terdapat umpan balik, yang dapat mengukur kemampuan
belajar siswa.

. Modul disajikan dengan kombinasi warna domian seperti biru, kuning,
merah muda, hijau muda sehingga terlihat lebih menarik dan tidak
membosankan.

Isi modul diketik dengan huruf Comic Sans MS, Bradley hand ITC,
Franklin Gothic Demi, Maiandra GD, Kristen ITC dan MV Boli dengan
ukuran huruf yang disesuaikan.

. Modul dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office Publisher
2007, Microsoft Office PowerPoint 2007 dan Microsoft Office Word
2007 dengan bantuan aplikasi pengolah gambar (Paint).

. Modul berisi lembar kegiatan siswa yang memuat uraian materi tentang
sel, lembar kerja siswa, lembaran evaluasi (untuk menguji pemahaman
siswa), kunci lembar kerja dan lembar evaluasi (untuk mencocokkan
jawaban siswa dengan jawaban yang sebenarnya)

. Modul ini disisipi nilai-nilai karakter yang diharapkan dapat
memberikan motivasi bagi siswa serta dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti nilai karakter religius, teliti, cermat, hati-hati, ingin
tahu, percaya diri, jujur dan sosial. Jadi, modul yang dihasilkan tidak
hanya mengembangkan aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan

aspek afektif siswa.
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10.
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Nilai karakter pada modul diketik dengan huruf MV Boli, diletakkan
pada kotak berwarna krem dengan garis tepi kotak berwana merah muda.
Nilai karakter disisipkan pada materi tertentu yang bisa dihubungkan
dengan nilai karakter.

Modul dibuat dalam tampilan majalah yang terdiri dua kolom tiap
halamannya dan berisi tulisan serta gambar berwarna yang disesuaikan
dengan perkembangan siswa SMA diharapkan dapat menimbulkan kesan
menarik bagi siswa

Modul dilengkapi dengan Word Square. Word Square dirancang untuk
memadukan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian dalam
mencocokan jawaban pada kotak-kotak jawaban. Mirip seperti mengisi
teka-teki silang tetapi bedanya jawabannya sudah ada namun
disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan dengan sembarang
huruf/angka penyamar atau pengecoh. Word Square ditampilkan di
setiap akhir materi yang berfungsi sebagai lembar pengayaan bagi siswa

yang memiliki kemampuan lebih cepat dari siswa yan lainnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Dihasilkan modul bernuansa karakter dengan tampilan majalah dilengkapi
Word Square pada materi sel untuk siswa SMA yang dikembangkan
dengan tiga tahapan pengembangan dari model 4-D, yaitu tahap Define,
Design dan Develop dan dinyatakan memenuhi kriteria valid dan praktis

2. Hasil validitas modul bernuansa karakter dengan tampilan majalah
dilengkapi Word Square oleh dosen dan guru diperoleh nilai rata-rata
validitas sebesar 89,83% dengan kriteria valid

3. Hasil praktikalitas modul bernuansa karakter dengan tampilan majalah
dilengkapi Word Square oleh guru memiliki nilai rata-rata 84,58% dengan
kriteria praktis dan hasil praktikalitas oleh siswa memiliki nilai rata-rata
86,39% dengan kriteria praktis .

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyampaikan
hal-hal berikut ini.

1. Adanya peneliti lain yang melakukan penelitian lanjutan berupa uji
efektifitas untuk mengetahui keefektifan penggunaan modul ini dalam
pembelajaran.

2. Diharapkan adanya guru dan calon guru yang mengembangkan modul

untuk materi biologi lainnya

69
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